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ANALISIS FINANSIAL DAN BAGIAN PENDAPATAN PLASMA AYAM
BROILER FOLA KEMITRAAN DI SLEMAN, YOGYAKARTA

Sugiarti’ dan Rini Widiati’
INTISARI

Kajian ini bertujuan untuk menentukan kelayakan finansial dan bagian pendapatan usaha
ayam broiler pola kemitraan di Kabupaten Sleman, Yogyakarta dilakulkan pada bulan Mei sampai
Agrustus 2006, Materi penelitian adalah peternak plasma dengan pengambilan sampel
mengeunakan metode random sampling sebanyak 31 responden plasma brodler yvang diambil
secara proporsional dar 3 perusahaan inti. Kajian menggunakan metode survel dan pengambilan
data menggunakan teknik wawancara langsung dengan kuesioner. Analisis kelayakan finansial
mengeunakan kriterin NPV, BCR dan IRR, dilengkapi dengan analisis sensitivitas dan simulasi
terhadap peruhahan harga pakan dan harga broiler. Analisis bagian pendapatan dengan metode
aceconnting, Hasil penclitian menunjukkan investasi plasma broiler jangka waktu ima tahun dan
discount factor 13% secara finansial layvak dengan NPV pesitif, BCR lebih dari satu dan IRR
lebth besar dan discownt factor. Hasil analisis sensitivitas pada harga pakan naik 5,78 % diatas
harga rata-ratadan harga broiler tetap, atau disertai dengan kenaikan harga broiler schesar4,13%,
kondisi finansial plasma menjadi tidak layak atau rugl. Berdasarkan simulasi adanya kenaikan
harga pakan sebesar 5% disertai denpan kenaikan harpa broiler 10% atau 2 kali lipat, kondisi
finansial plasma akan menjadi layak. Bagian pendaputan pola kemitraan ayam broiler
berdasarkan faktor produksi menunjukkan sarana produksi mengambil bagian pendapatan
terbesar yaitu 91,70%, sedangkan berdasarkan pemilik faktor produksi perusahaan int
mengambil bagian sebesar 89,78%, peternak plasma 8,88% dan tenaga kerja buruh 1,34%,
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FINANCIAL ANALYSIS AND INCOME SHARE OF FINANCIAL BROILER
| FARMING WITH PARTNERSHIP PATTERN IN SLEMAN, YOGYAKARTA

ABSTRACT

The objective of this research were to determine financial feasibility and income shares of
parinership pattern in broiler farming. The research was conducted from May to August 2006. The
material of this research were broiler farmers from three major firms located in Sleman,
Youyakarla, Respondents were taken by using random sampling method, consisted of 31 broiler

| farmers it was taken proporsionally from each major firm. The investigation used survey method
and data were collected by interviewing with questionnaires. The financial feasibility was
determined by NIV, BCR and IRR criteria, completed by sensitivity and simulation analysis on
feed and broiler prce change. The income shares was analyzed by accounting method. The result
of this research showed  that investment of broiler farming in 5 years with 13% of discount factor
were feasible hased on positive NPV, BCR > | and IRR above discount factor. The result of the
sensitivity analysis showed that the broiler price was not change, but feed price increased as
5,78% above average feed price, or followed by increasing of broiler price as 4.13%, the both
broiler farmmng conditions were not feasible. Base on the simulation analysis indicated that the
increased 5% of feed price and followed by increase of broiler prices as 10% or twice will be
lzasible. Income share of broiler farming partnership pattern indicated that based on production
factor group, the factor input of production was 91,7084, but based on the vwner of production
tactor, the major firm was 89.78%; broiler farmer was 8.88% and the employee was 1. 34%.

(Key worids : Partnership pattern, Broiler farming, Financial analysis, Ihcome shares)

Pendahuluan produksi dan pemasaran hasil. Investasi

merupakan biaya tetap sehingga semakin besar

Setelab kmisis moneter tahun 1997,  skala produksi maka rata-rata biaya tetap per

industri ayam brotler di Indonesia kembali
berkembang pesal mulai dan skala kecil
sampai besar-besaran atau skala industr. Pada
tahun 2001 produksi daging broiler 537,0 1ibu
lon dan pada tahun 2005 menjadi 8834 tibu
ton atau rata-rata kenaikan sebesar 14,8 1% per
tahun. Produks) daging broiler tersebut
merupakan 41, 80% dari total produksi daging
di  Indonesia (Ancnimus, 2006), Dampak
positif secara umum dalam bentuk
peningkatan produksi nasional, peningkatan
kesempatan kerja dan pendapatan peternale
Usaha ayam broiler merupakan peternakan
yang tclah menggunakan ifeknologi standar
dan membutuhkan  investasi yang  besar,
dengan demikian petermak kecil betmodal
lemal akan kalah bersaing dengan peternak
besar yang semakin lerintegrasi karena
menguasai dalam hal pengadaan sarana

unit semakin kecil atmu murah sehingga
industri besar akan dapat menghasilkan
produk dengan harga yang murah dan
memenangkan pasar {Penson ef al, 2002).
Untuk memberikan kesempatan bagi  usaha
peternak kecil agar ietap herkembang,
pemerintah telah mencanangkan program pola
kemitraan. Pola kemitraon adalah kerjasama
antara pihak-pihak swasta yang bermodal
besar dengan pengusaha kecil denpan konsep
saling menguntungkan antar keduanya
{Anonimus, 19935). Pola ini dalam bidang
pertantan/peternakan umumnya disebut
sebagal pola ioti-plasma  dimana investor
swasts bertindak sebapgai inti dan
petani/peternak kecil sebagail plasma.
Balitbang Pertanian (2005) mengemukakan
bahwa beberapa alasan stralegis
dikembangkannya pola kemitraan di Indonesia
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adalah (1) dapat meningkatkan kapasitas
produksi, (2} sebagai koreksi terhadap sistem
pengembanpan pelernakan skala besar yang
cenderung bersifal tertutup, (3) pola kemitraan
dapat dipandang seperti landreform  yang
mencoba menata kembali struktur
kepemilikan dan penguasaan tanah seria
mendistribusikannva kepada masyarakal yang
memerlukan, dan (4) dapat menjadi perantara
peoyaluran kredit dan alib teknologi sehingga
tercipta modernisasi di subsektor peternakan.
Menurut Kartasasmita (1997), kemitraan
dapat bersifat vertikal yaitu kerjasams antara
usihn keeil denpan skala menengah atau besar,
dan horizontal adalah kemitraan yang
dilakukan pada skala usgha yang sama.
Kemitraan di Indonesia konseprya berasal dari
contract farming, vaim merujuk pada situasi
dimang seorang peternak memelihara ayam
untuk schuah perusahaan yang terimtegrasi
secara verbkdl, Peternak menyediakan tanah,
kandang, peralatan dan tenaga kerja untuk
melaksanakan budidaya, sedanpgkan
perusahnan menyediakan bibil, pakan, obat-
obatan dan pengarahan manajemen
{Anommus, 20057). Salah sau contoh pola
kemmtraan di Indonesia adalsh Perusahaan Int
Rakyut (PIR) perungpasan dimana peternak
sebagai plasma dan perusahsan scbagai indi,
PIR merupakan bentuk integrasi vertikal gung
mengurang] biaya transaksi dan memperkecil
resiko. disisi lain merupakan strategi monopoli
nntuk mencegah terfadinya entry yaity
masuknya perusahaan lain dalom dunia usaha
peternakan broiler. Dengan demikian model
PIR sangat sirategis uniuk mendukung
pengembangan peternak kecil, namun
demikian diperlukan monitoring dan
pengawasan apar dapal lercipla kerjasama
vang sehat dan saling menpuntungkan sesaal
dengan konsep pola kemitraan.  Keberchasilan
peternak plasma broiler dipengaruhi aleh (1)
skala produksl, (2) biaya produksi, {3) harga
inpul dan ouotput, dan (4} mandjemen
pemeliharaan yang menentukan koefisien
teknis usaha (Astuti, 1997). Faktor-faktor
tersehut bagi piasma sangat ditentulan oleh
perusabaan inti, sehingga mereka yang telah
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menanamban investasi cukup besar perlu
mendapatkan jaminan agar dapal
mengembalikan investasinya dan memberikan
keuntungan hagi plasma. Demikian juga
dalam pola kerjasama perlu dilihat bagian
pendapatan yang diterima masing-masing
pemilik fakior produksi sehingga sesuai
dengan tujuan program agar terjadi
pemerataan pendapatan, Analisis kelayakan
investasi dapat dilakukan badan usaha atau
individu, seperti inti atau plasma yang terkait
dalam suatu aktivitas proyek disebut analisis
finansial, dan analisis investasi yang
mencntukan pengaruhnya terhadap
perekonomian secara  keseloruhan  dikenal
dengan  analisis ckonomi (Brown, 1979;
Gittinger, 19867,

Kajian ini berfujuan untuk menentukan
kelayakan finansial plasma dan bagian
pendapatan pola kemitraan usaba ayam broiler
dengan mengambil contoh plasma di
Kabupaten Sleman, Yogyalarta,

Materi dan Metode

Materi penelitian adalab peternak
plasma ayam broiler dan tiga perusahaan mi
yang ada di Kabupaten Sleman vaitu Bintang,
Mitra Pasti Jaya dan Janu Putra {Anonimus,
2005", Pengambilan sampel menggunakan
metode random  sampling dengan  jumlah
responden 31 plasma broiler yang diambil
secara proporsional masing-masing 20% dar
baza perusghan inti.

Pengambilan data primer dan sekunder
dilakukan pada bulan Mei sampai Apusius
2006, Data primer diperolel dengan teknik
wawancara yang mendatam kepada responden
menggunakan kuesioner wang telah
dipersiopkun  sebelumnys, sedangkan data
sekunder sebagal penunjang  date  primer
diperoleh dard instansi terkait,

Kuesioner dalam kajian ini mencakup
{1) investasi usaha ayam broiler, (2) sarana
produksi atau input dan output, (3) keefisien
teknis usaha ayam broiler pada plasma , dan (4)
persyaratan dan perjanjian inti plasma pela
kemitraan,
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Metode analisis dalam penelitian ini
menggunakan analisis cavh fTow dan kriteria
kelayakan fmansial menggunakan ukuran Ner
Present Falue (NPV), Benefit cost ratio (BCR)
dan Internal rate of return (IRR) pada kondisi
sadt penelitian. Selanjutnya dilakukan analisis
sensitivitas sesuai dengan kondisi plasma dan
simulasi adanya perubahan harga input pakan
dan harga output avam broiler vang dapat
memberikan  keuntungan bagi plasma.
Metode  analisis finansial sesuai dengan

{Brown, 197%: Gittinger, [986) sebapai
berikut:
2Bt -Ct
NPV = ,
= (1+1)

Keterangan :

WPV =pnetpresent value (NFV), (Ep)
i =tingkat bunga

BCR = discounted gross henefit
" discounted total cost

| NPV
=T+ e
(NPV + NPV")

(#-0)

IRR

Eeterangan :

NPV = NPV yang positif
NPV =MNPV yang negatif
(MPV+INPV") = penjumlahan mutlak

Tabel 1. Perhitungan bagian pendapatan peternakan ayam broiler berdasarkan pada kelompok
faktor produksi (Calewlation of income shares in broiler farming hased on production factor

Lroup)
Jenis (ftem) Kode (Code) Share (%)

Investasi totwl (Total imvestrent) Tl 1D
Sarana produksi (Factor inpui of SP/IO
production) 5P L/O
Tenaga kerja buruh (Employves) RO
Manajemen (Manggement) L

R
Hasil total (Total outpui) 2] 100

Tabel 2. Perhitungan bagian pendapatan peternakan ayam broiler berdasarkan pada pemilik
faktor produksi (Calenlation of income sharves in broiler farming based on owner af

production factar )
‘ Inti Plasma - Sharg (6]
Jenis (tem) (Major ( Broiler  Total It i
firm)  farmer) {j:faj :;r ;_B‘m:fe‘]r
' irm armer
Total Investasi/Rp I, P, THO TI-P,/O SP-1,/0
H { Total investmeni/Bp) SP-L.J/O
Sarand produksiRp I B, SPO RC-P,/O L-1,/0
( Production factar/Rp) R-1,/0
Tenaga kerja buruh/Ep I, P, Lo L-P/C
(Emploves/Rp)
Milai sisa/Bp L P, R/O B-P/O
(Residwal/Rir)
Hasil total { Toral outpur) 0 O Q
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i = tingkat bunga yang menghasilkan NPV
positif

= tingkat bunga yang menghasilkan NPV
negatif

Suatu aktivitas proyek dikatakan layak
apabila NPV positif, BCR lebih besar dari 1
dan [RR lebih tinggi dari discount factor yang
ditetapkan,

Bagian pendapatan dari kelompok
faktor produksi dan kelompok pemilik faktor
produksi dianalisis dengan  menggunakan
pendekatan accounting (Thamrin, 1983;
Widiati dan Junaidi. 1995). Cara perhitungan
bagan pendapatan atau (share) dan output
melalur pendckatan accounting seperti
tercaniuim pada Tabel | dan2,

Bagian pendapatan yang diterima oleh
masing-masing pemilik faktor produksi akan
dapat diketahui secara relatif dibandingkan
dengan kurbanannya,

Hasil dan Pembahasan

Tdentitas peternak

Upmur peternak plasma ayam broiler
berkisar antara 20-60 tahun deéngan rata-rata
40-52 tahun dan sekitar 90% umurnya kurang
dan 50 tahun, Diari responden tersebut 48,39%
peternak mempunyai pendidikan formal
sampai tingkat SLTA dan 35,48% perguruan
tinggl, Tujuh pulub satu persen responden
telah menjadi plasma sckitar 15 tahun,
Keadaan ini menunjukkan kemungkinan
setelah terjadi krisis moneter tahun 1997,
berkembanglah  peternak-peternak  plasma
baru, Sebanyak 45,16% tesponden hanyva
beraktivins sebapai plusma ayam broiler, ini
berarti bahwa peternak mengandalkan usaha
ayam broiler sebagai penghasilan utama untuk
menunjang kebutuhan hidupnya,

Kerjasama kemitraan inti-plasma
Berdasarkan perjanjian kKontrak
kerjasama inti dengan plasma diketahui babwa
model kemitrasn yvang dikembangkan oleh
ketiga perusahaan inti kepada peternak plasma
di Kabupaten Sleman adalah bahwa peternak

ISEN 04 26-4400

plasma harus memiliki investasi kandang dan
peralatan sedangkan sarana produksi DOC,
pakan, obat-obatan serta bimbingan teknis
berasal dori inti. Hasil produksi yang berupa
ayam broiler siap sembelih harus dijual kepada
perusahaan inti dengan harpa yanpg ditetaplkan
oleh inti secara tetap pada periode lertentu
discbut schagai harga garansi. ‘Temadinya
resiko kematian, semua kerugian ditanggung
peternak dengan cara mengangsur kepada inti
pada pendapatan periode benkutnya.

Sarana produksi DOC, pakan, obat
dan vaksin yang digunakan plasma semusnya
lergantung dari inti, sehingga peternak plasma
tidak bisa melukukan proses produksi sesuai
dengan perencanaan yang diinginkan karena
pasokan sarana produksi disesusikan dengan
persediaan yang ada pada inti, Demikian juga
dalam hal penjualan ayam yang siap
dipasarkan letgantung pada inti. Perjanjinn
dan kebijakan inti plasma sast ini difokuskan
pada kelebihan perhitungan harga jual ayam
broiler dan sarana produksi vang diberikan int
dengan penentuan harga dyam berdasarkan
beberapa kelas atau tingkat berat badan. Inti
tidak memperhitungkan investasi vang
dikeluarkan oleh plasma, yang sebenarmva
memerjukan biaya penyusutan setiap periode
pemeliharaan,

Analisis finansial

Plusma menanamican investasi kandang
dan peralatan sedangkan int sebagai pemasok
sarana produksi DOC, pakan, obat dan vaksin,
Investasi pemeliharpan ayam broiler 100%
dikeluarkan oleh plasma, besarnya investasi
ini baru akan kembali dalam jangka wakiu
yang relatiflama. Oleh karena itu plasma hams
aptimal dalam pengpunaan investasi - antara
lain dengan pemeliharaan secara kontinyu,
namun demikian hal [0l sangat terguniung
pada pasolkan sarana produksi oleh mi, Hasil
analisis finansial dengan perencanaan
investas) plasma jangka wakiu 5 whun dan
discount facror 3% per tahun, sera rencana
pemeliharaan secara kontinyu 7 periode per
tabun menunjuklkan hahwa usahaplasma ayam
broiler di Kabupaten Sleman secara
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Tabel 3. Rata-rata koefisien teknis, harga faktor produksi dan hasil, dan kelayakan finansial
plasma ayam broiler di Sleman, Yogyakarta (The average of technical coefisient, production
factor price, output price and Financial feasibility of broiler farming in Sleman, Yogyakarta)

Keteranpan (Ttenr) Nilai rata-tata

(Average value)

Rata-rata koefisien teknis, harga faktor produksi dan hasil (Technical coefisient, price of
production factors and ewtput)

| Feed comversion ratio (FCR) 1,
2, Moralitas/% (Mortalitn/a) 34
3. Umur broiler/har (Broiler age/days) 35
i, Berat badan/kg/ckor (Body weight'ka/chicken) I,7
5. Hurga broiler/Rp/kg  Broiler price/Rp/kg) 7730,-
6. Hurga pakan/Rp/'kg (Feed price/Rp/kg) 2900,-
7. Harga DOC/Rplekor (Price of day old chick) 2800,-
Kelayakan finansial plasma (Financial feasibility of plasma)
l. NPV/Rp/5 tahun (Net Present Falue/Rp/5 years) 61271 163 -
2 BCR {Renefit cost ratin) 1,04
3 IRR%% (Internal rate of retur/%) 20,70

Tobel 4. Bagran pendapatan usaha ayam  hrotler berdasarkan kelompok fklor produkst dan kelompok
pemilik faktor produlcsi padi poks kemitraan di Sleman, Yogyakarta (fmeome shares of broder farming
hased on production factor group and ewner group of factor production with partnership ptiern in
Slenan, Yopvakarta )

Kelompok fakior produksi (Production Kelompok pemilik faktor produkst (Chwner
faciar wroup) grovr of production factor)
Jenis (irem) Milai Rp Bapian Jenis (ftem) MilaiRp Bagian
[ Fecheei Ry pendapatan {Fahie/Rp) pendapatan
(Trncome {Tncome
. Shares/%s) Shares/¥a)
Investasi 1227570 [,74 A Inti (Major firm)  BO 7RSS
[fneydmient)
Suprodi (- 64,740,544 51,70 1. Saprodi £9,78
perartanal (Cperations! 63.3EB. 100
inipraie) impiet)
Ten. Kerja 943,750 1,54 B. Plasma (Broiler farmer) : 8,88%
(Emprloyee)
4 Nilai sisa 3.6H8.343 522 Lnvestasi( 1227570 1,74
[ Residunl Investment) ™
2, Saprodi 1.352.354 1,92
(Operational
i)
3. Manajemen " 3.688.343 522
Meanagrement)
C. Tenaga Buruh (Emplopesl - 1,34%
1.34
343,750
Total (Tl e Total (fore!) 100
T0.600. 206 {1 T0.600.206
Ketesangan : ' Penyusutan investasi per perinde : Management plasma sebagai operator
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finansial layak unk divsahakan, ditunjukkan
oleh NPY positif (Rp 61 271 163,-/5 tahun atay
secara rata-rata Rp 12 254 233 -/tabun}), BCR
lehih dari 1(1,04) dan IRR lehih besar dari
dizcount factor (20,70%) (Tabel 3). Ini berarti
keuntungan plasma akan semakin kecil apabila
tinglkat bunpa kredit diatas 13%ahun dan
menjadi rugi jika tingkat bunga sudah diatas
20%4ahun. Hasil analisis sensitivitas pada saat
harga pakun terlingei 5,78 % diatas harza rata-
rata dan harga hroiler tetap, atau disertai
denpan kenaikan harpa broiler sehesar 4,13%
maka kondisi finansial plasma menjadi tidak
layak atau rugi, dengan NPV negatil, BCR <]
dan IRR dibawah discounr factor. Hasil
analisis simulasi memunjukkan apabila ada
kenaikan harga pakan sebesar 3% disertu
dengan kenaikan harga broiler sebesar 10
atau 2 kali lipat maka kondisi finansial plasma
akan menjadi lavak uniuk diusahakan.

Bagian pendapatan inti-plasma ayam
broiler

Tabel 4 menunjukkan bahwa bagian
pendapatan  berdasarkan faktor produksi,
sarana produksi temak mengambil bagian
yang terbesar vaitu 91,70%. Berdasarkan
pemilik faktor produksi, inti sebagai pemasok
hampir semua fakior produksi mengambil
bagian terbesar 89,78%, plasma sebagai
pemilik investasi, saprodi dan manajemen
mendapatian bagion 8,88% dan lenagy kerja
buruh sebesar 1.34% paling keeil karena
mereka hanya schagai pemilik laktor produksi
tenaga kerja pada tingkatan skil! vang paling
bawsh, Dibandingkan denpan hastl kajian
sebelumnys yang sama tentang pola kemitraan
di dug kabupaten Daerah Istimewa Yogyakarta
oleh Widiatl dan Junaidi (1995), pada skala
S000 ekor menunjukkan bapian pendapatan
inti, plasma dan lenuga buruh berturut-turut
A7.2739 12,42% dan 1,36%. Perbandingan
hasil dua penelitian ini mengindikasikan
bahwa selama penode 1995 sampai dengan
2006 sccara relatif lerjadi peningkatan bagian
pendapatan pada inti, sedangkan bagian
pendapatan plasma dan lenaga buruh menurun,
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian im  dapal
disimpulkan bahwa kondisi  finansial plasma
ayam broiler di Kabupaten Sleman lavak
diusahakan, namun demikian resiko vang
dihadapi plasma adalah (a) terjadinya kerugian
pada periode dimana terjadi  kenaikan harga
fakior produksi pakan yang tidak ditmbang
dengan kenaikan harga broiler yang seirbang,
danm (b) apabila inti tidak memasok sarana
produksi pakan dan DOC kepada plasma
spcard kontinyu sesual perencangan 7 periode
pertahun maka plasma tidak dapal
memanfaatkan investasi secara optimal,
Ditinjmu dari penggunaan investasi, maka
oniuk mengurangl tesiko bagl plasma inglkal
bunga kredit sebaiknya dibawah 3%,

Bagian pendapatan usaha pola
kemitraan ayam broiler berdasarkan kelompok
faktor produksi maka sarana produksi
mengambil bagian terbesar yaitu 91,704,
sedangkan berdasarkan pemilik faktor
produksi perusahaan inti mengambil bagian
sebesar 89,76%, peternak plasma 8,88% dan
lenaga kerja buruh £,34%,
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